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Abstract

The integration of Artificial Intelligence (Al) in Islamic education
presents both strategic opportunities and ethical challenges in the
formation of students’ adab and character. This study aims to
conceptually analyze the opportunities and threats of Al integration
and to formulate a model of adab formation within an Al-based
Islamic education ecosystem. The research employs a qualitative
approach using a library research method through the analysis of
scholarly literature, academic documents, and relevant publications.
Data were analyzed using content analysis and thematic analysis to
identify conceptual patterns and value constructions. The findings
indicate that Al has the potential to enhance learning personalization
and system efficiency, however, it also poses risks of spiritual
degradation, weakening of teacher—student relationships,
algorithmic bias, and erosion of teachers’ moral authority. This study
formulates the Technology-Integrated Adab Formation Model, which
positions Al as a pedagogical instrument subordinated to Islamic
values, while teachers remain central actors as uswah hasanah in
adab formation. The model emphasizes the subordination of
technology to revelatory values, human centrality in education,
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spiritual  reinforcement, and Islamic algorithmic ethics as
foundational principles for Islamic education in the digital era.

Keywords: Artificial Intelligence, Adab Formation, Islamic Education,
Islamic Ethics, Digital Era.

Abstrak

Integrasi  kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam
pendidikan Islam menghadirkan peluang strategis sekaligus
tantangan etis dalam pembinaan adab dan karakter peserta didik.
Penelitian ini bertujuan menganalisis secara konseptual peluang,
ancaman, serta merumuskan model pembinaan adab dalam
ekosistem pendidikan Islam berbasis Al. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) melalui analisis literatur ilmiah, dokumen akademik, dan
publikasi relevan. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi dan
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola konseptual dan
konstruksi nilai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al berpotensi
meningkatkan personalisasi pembelajaran dan efisiensi sistem
pendidikan, namun juga menghadirkan risiko degradasi spiritualitas,
melemahnya relasi murid-guru, bias algoritmik, serta erosi otoritas
moral pendidik. Penelitian ini merumuskan kerangka Technology-
Integrated Adab Formation Model yang menempatkan Al sebagai
instrumen pedagogis yang tunduk pada nilai Islam, dengan guru
tetap menjadi aktor sentral sebagai uswah hasanah dalam
pembinaan adab. Model ini menegaskan subordinasi teknologi
terhadap nilai wahyu, sentralitas manusia, penguatan spiritualitas,
dan etika algoritmik Islami sebagai fondasi pendidikan Islam di era
digital.

Kata kunci: Al, Pembinaan Adab, Pendidikan Islam, Etika Islam, Era
Digital.
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Pendahuluan

Revolusi digital yang ditandai oleh pesatnya
perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah mengubah
paradigma pendidikan secara global, termasuk dalam mekanisme
pembentukan karakter. Integrasi Al menghadirkan personalisasi
pembelajaran, efisiensi administrasi, serta perluasan akses
terhadap pengetahuan dalam skala yang belum pernah terjadi
sebelumnya (Indrawati et al., 2024). Namun, di balik potensi
transformatif tersebut, Al juga membawa tantangan yang
kompleks, seperti bias algoritmik, kesenjangan digital, serta
ancaman terhadap kualitas interaksi sosial manusia yang selama
ini menjadi inti dari pendidikan karakter (Desi Sianipar et al.,
2024). Perubahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
filosofis, karena secara fundamental mempertanyakan kembali
fondasi, orientasi, dan tujuan pendidikan di tengah arus
otomatisasi dan digitalisasi yang semakin masif.

Dalam konteks ini, pendidikan Islam menempati posisi
yang unik dan strategis karena menempatkan karakter (adab)
bukan sebagai hasil sampingan proses pendidikan, melainkan
sebagai fondasi utama tarbiyah. Pendidikan Islam menekankan
kultivasi moral, penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs), serta
pembentukan relasi transformatif antara guru dan murid yang
dibangun melalui keteladanan (uswah hasanah) dan otoritas
moral (Nurhayati, 202). Proses pendidikan tersebut bersifat
holistik, mencakup integrasi olah hati, pikir, rasa, dan raga, serta
berakar pada nilai-nilai ilahiyah dan kemanusiaan. Integrasi

teknologi, khususnya Al yang bersifat impersonal dan berbasis
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data, berpotensi mengganggu, bahkan mendisrupsi, relasi sakral
dan otoritas pedagogis tersebut, yang selama ini menjadi pilar
utama pembinaan adab dalam tradisi pendidikan Islam
(Nurhayati, 2024).

Kajian-kajian terdahulu umumnya membahas Al dalam
pendidikan secara umum, baik dari sisi manfaatnya terhadap
personalisasi pembelajaran maupun dari perspektif tantangan
etika digital. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan
penelitian yang signifikan (Linna Maleni et al., 2025). Penelitian
yang secara eksplisit mengaitkan Al dengan konsep adab dalam
kerangka filosofis pendidikan Islam, khususnya terkait potensi
disrupsinya terhadap otoritas moral guru dan proses tazkiyah al-
nafs, masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak akan analisis yang lebih mendalam dan
sistematis untuk menjembatani kemajuan teknologi dengan
kesinambungan nilai-nilai inti pendidikan Islam, agar proses
modernisasi tidak mengorbankan esensi tarbiyah sebagai fondasi
pembentukan manusia beradab.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan utama: (1) apa
peluang dan risiko utama penggunaan Al terhadap internalisasi
nilai-nilai adab dalam pendidikan Islam; (2) bagaimana Al
mereposisi peran dan otoritas moral guru serta memengaruhi
proses tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) peserta didik; dan (3)
bagaimana formulasi kerangka etis-pedagogis yang proporsional

melalui Technology-Integrated Adab Formation Model guna
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memastikan modernisasi pendidikan Islam tetap sejalan dengan
tujuan utama tarbiyah. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini
diharapkan dapat menjadi landasan konseptual dan peta jalan
strategis bagi para pemangku kepentingan pendidikan Islam
dalam mengadopsi Al secara bijaksana, berprinsip, dan

berorientasi nilai.
Tinjauan Pustaka

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) telah membawa perubahan struktural dalam
paradigma pendidikan, termasuk dalam konteks pendidikan
Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter dan
integritas moral. Transformasi digital ini menuntut institusi
pendidikan Islam untuk bersikap adaptif terhadap kemajuan
teknologi tanpa kehilangan identitas normatifnya sebagai sistem
pendidikan berbasis nilai wahyu. Al tidak lagi dipahami semata
sebagai instrumen teknologis, tetapi sebagai entitas sosio-
teknologis yang berpotensi membentuk pola pikir, cara belajar,
relasi pedagogis, serta orientasi nilai peserta didik. Oleh karena
itu, diskursus tentang Al dalam pendidikan Islam tidak dapat
dilepaskan dari perdebatan etis, filosofis, dan pedagogis yang
menyertainya.

Sejumlah kajian menegaskan bahwa Al memiliki potensi
strategis dalam memperkuat efektivitas pembelajaran melalui
personalisasi, efisiensi sistem, serta perluasan akses terhadap
sumber-sumber keilmuan. Baharuddin et al. (2025) memandang

Al sebagai peluang besar bagi pendidikan Islam dalam



76 | Educalia: Journal of Educational Research. Volume 5, Number 1,
January 2026

membangun peradaban berbasis etika dan teknologi, khususnya
melalui pengembangan platform digital Islami yang adaptif
terhadap kebutuhan individu peserta didik. Namun, kajian ini
juga menekankan bahwa integrasi Al tidak dapat dilepaskan dari
kerangka etika Islam yang meliputi prinsip keadilan, tanggung
jawab, transparansi, dan amanah. Dalam perspektif ini, teknologi
tidak diposisikan sebagai tujuan, melainkan sebagai instrumen
yang harus tunduk pada nilai moral dan spiritual Islam, sehingga
kebermanfaatannya tidak terjebak pada efisiensi teknis semata,
tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter.

Dalam kerangka yang lebih normatif, Rosmaini (2025)
mengajukan model integrasi teknologi berpusat pada karakter
(character-centric model) yang berlandaskan Magashid Syariah,
khususnya prinsip perlindungan agama (hifz al-din) dan
perlindungan akal (hifz al-agl). Al dipandang sebagai alat bantu
pedagogis yang mampu mendukung proses pembelajaran adaptif
melalui teknologi seperti chatbot, sistem evaluasi otomatis, dan
analitik pembelajaran. Namun, kajian ini secara tegas menolak
posisi Al sebagai substitusi peran pendidik spiritual (murabbi).
Relasi emosional, keteladanan moral, dan dimensi kemanusiaan
dalam pendidikan tetap diposisikan sebagai inti dari proses
tarbiyah dan tazkiyatun nafs. Dengan demikian, Al harus
ditempatkan dalam posisi subordinatif terhadap nilai-nilai
humanistik dan spiritual, bukan sebagai aktor utama dalam

proses pendidikan.
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Sementara itu, Rizma Ilfi dan Sofwan Manaf (2024)
menyoroti implikasi psikologis dan perilaku peserta didik dalam
penggunaan Al, khususnya terkait degradasi nilai kejujuran,
tanggung jawab, dan keaktifan belajar. Fenomena budaya
duplikasi informasi (copy-paste), pasivitas kognitif, serta potensi
dehumanisasi akibat minimnya interaksi langsung menjadi
ancaman serius bagi pembinaan karakter. Namun, kajian ini juga
menunjukkan bahwa Al dapat berfungsi sebagai pemicu berpikir
kritis dan kesadaran etis apabila diintegrasikan dalam kerangka
pedagogis yang tepat dan disertai dengan pengawasan moral
yang kuat dari pendidik dan institusi.

Secara konseptual, berbagai penelitian tersebut
menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pendidikan Islam berada
dalam ketegangan dialektis antara peluang transformasi
pedagogis dan risiko degradasi nilai moral. Di satu sisi, Al
menawarkan  efisiensi, personalisasi, dan aksesibilitas
pengetahuan yang luas; di sisi lain, ia berpotensi melemahkan
relasi pedagogis humanistik, otoritas moral guru, serta dimensi
spiritual dalam proses pendidikan. Namun, kajian-kajian tersebut
umumnya masih membahas integrasi Al dalam kerangka
pendidikan Islam secara umum, tanpa secara spesifik mengkaji
konsep adab sebagai fondasi filosofis pendidikan Islam serta
implikasinya terhadap relasi guru—murid dan proses tazkiyah al-
nafs.

Dengan demikian, terdapat ruang konseptual yang belum
terisi secara memadai, khususnya dalam merumuskan hubungan

antara Al, pembinaan adab, otoritas moral pendidik, dan struktur
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tarbiyah dalam kerangka filosofis pendidikan Islam.
Kesenjangan ini  menunjukkan perlunya formulasi model
integratif yang tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga etis-
pedagogis, yang mampu menempatkan Al sebagai instrumen
pendukung dalam pembinaan adab tanpa menggeser posisi
sentral guru sebagai uswah hasanah. Kajian ini hadir untuk
mengisi ruang tersebut dengan membangun kerangka konseptual
Technology-Integrated Adab Formation Model sebagai basis
teoretis integrasi Al yang selaras dengan tujuan tarbiyah dan
pembentukan manusia beradab dalam perspektif Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi pustaka (library research) yang bersifat deskriptif-
analitis. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi secara
mendalam fenomena integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam
pendidikan Islam serta implikasinya terhadap pembentukan
karakter dan pembinaan adab di era digital. Metode ini
memungkinkan peneliti melakukan analisis teoretis-kritis
terhadap berbagai konstruksi konseptual, wacana akademik, dan
kerangka normatif yang berkaitan dengan etika teknologi, filsafat
pendidikan Islam, serta paradigma tarbiyah.

Sumber data penelitian ini sepenuhnya bersifat sekunder,
yang mencakup buku akademik, artikel jurnal ilmiah bereputasi,
dokumen kebijakan, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan tema Al, pendidikan karakter, etika digital, dan filsafat

pendidikan Islam. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
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dokumentasi dengan penelusuran literatur yang diterbitkan
dalam rentang waktu 2018-2025, guna menjamin kebaruan dan
relevansi informasi. Proses pencarian sumber dilakukan secara
sistematis menggunakan kata kunci tematik seperti “Al in
Islamic Education”, “Etika Digital”, “Pendidikan Karakter”,
“Adab”, dan “Maqgashid Syariah” melalui basis data jurnal
ilmiah dan repositori akademik.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) dan analisis tematik (thematic
analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema utama, serta relasi
konseptual antar-temuan. Prosedur analisis meliputi tiga tahap
utama, vyaitu: (1) reduksi data, dengan menyaring dan
mengelompokkan informasi yang relevan dengan fokus
penelitian; (2) penyajian data, dalam bentuk narasi analitis yang
terstruktur dan koheren; serta (3) penarikan kesimpulan, yang
diverifikasi melalui triangulasi sumber literatur untuk menjaga
validitas konseptual dan konsistensi argumentatif.

Melalui  pendekatan ini, penelitian ini  selain
menghasilkan pemetaan peluang dan risiko integrasi Al dalam
pendidikan Islam, juga merumuskan kerangka konseptual
Technology-Integrated Adab Formation Model sebagai
formulasi etis-pedagogis yang menempatkan Al sebagai
instrumen pendukung pembinaan adab, tanpa menggeser posisi
sentral nilai spiritual, kemanusiaan, dan peran pendidik sebagai

uswah hasanabh.
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Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
a. Peluang dan Ancaman Integrasi Al dalam Pembinaan
Adab Pendidikan Islam

Berdasarkan analisis sistematis terhadap literatur,
penelitian ini menemukan bahwa integrasi kecerdasan buatan
(Al) dalam pendidikan Islam membentuk transformasi struktural
terhadap sistem pembinaan adab. Al tidak lagi hadir sebagai
teknologi tambahan, tetapi sebagai elemen sistemik yang
memengaruhi pola pembelajaran, relasi pedagogis, akses
keilmuan, dan proses internalisasi nilai. Transformasi ini
menghasilkan konfigurasi baru dalam ekosistem pendidikan
Islam yang menghadirkan peluang strategis sekaligus ancaman
substantif terhadap pembentukan karakter dan adab peserta didik.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa Al
membentuk dua spektrum dampak utama: pertama, sebagai
instrumen penguatan pembinaan adab, dan kedua, sebagai
sumber risiko degradasi nilai dan spiritualitas pendidikan.

b. Penguatan Pembinaan Adab Berbasis Al

Hasil kajian menunjukkan bahwa Al memiliki potensi
sebagai instrumen refleksi etis digital dalam pendidikan Islam.
Sistem Al dapat memfasilitasi peserta didik untuk berinteraksi
dengan dilema moral, simulasi etika, dan persoalan adab
kontemporer dalam lingkungan pembelajaran yang terstruktur
dan aman. Melalui penyajian skenario kontekstual, peserta didik

didorong untuk melakukan refleksi moral, analisis nilai, dan
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evaluasi konsekuensi etis dari tindakan yang diambil. Proses ini
membentuk pembelajaran adab yang bersifat reflektif, bukan
sekadar normatif.

Selain itu, Al berpotensi berfungsi sebagai asisten analisis
etika berbasis nilai Islam, melalui integrasi sistem informasi
dengan sumber-sumber normatif keislaman. Sistem Al mampu
mengaitkan kasus sosial dan persoalan digital dengan referensi
Al-Qur’an, hadis, dan khazanah keilmuan Islam, sehingga
membentuk sintesis antara realitas empiris dan prinsip normatif
agama. Temuan ini menunjukkan bahwa Al dapat menjadi
medium integratif antara literasi digital dan literasi keislaman
dalam pembinaan adab.

Penelitian ini juga menemukan bahwa Al memiliki
kapabilitas sebagai instrumen personalisasi pembelajaran adab.
Sistem Al mampu memetakan karakteristik individu peserta
didik dan menyesuaikan pendekatan pembinaan nilai
berdasarkan kebutuhan moral, psikologis, dan perkembangan
spiritual siswa. Personalisasi ini memungkinkan pembinaan adab
tidak lagi bersifat seragam, tetapi berkembang menjadi
pendekatan diferensial yang lebih kontekstual dan adaptif.

Selain itu, Al berfungsi sebagai sistem deteksi dini
tantangan moral dan perilaku, melalui analisis pola interaksi
digital, respons emosional, dan konsistensi sikap peserta didik.
Data ini memungkinkan intervensi pedagogis preventif dan
pembinaan berkelanjutan, sehingga degradasi nilai dapat
diantisipasi sebelum berkembang menjadi krisis moral yang

sistemik.
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Dalam aspek akses keilmuan, penelitian menemukan
bahwa Al berperan sebagai fasilitator demokratisasi akses ilmu
pengetahuan. Kapabilitas pemrosesan bahasa alami (NLP)
memungkinkan peserta didik dan pendidik mengakses,
menyaring, merangkum, dan menyintesiskan sumber-sumber
keilmuan Islam dari berbagai level, mulai dari literatur klasik
hingga kajian kontemporer. Hal ini memperluas cakrawala
keilmuan sekaligus memperkuat landasan normatif pembinaan
adab melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap sumber
ajaran.

c. Ancaman Al terhadap Pembinaan Adab

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan adanya
ancaman serius terhadap pembinaan adab dalam pendidikan
Islam akibat dominasi teknologi Al. Salah satu temuan utama
adalah melemahnya otoritas moral guru. Ketergantungan peserta
didik pada sistem Al sebagai sumber jawaban instan berpotensi
menggeser posisi guru dari figur teladan moral menjadi sekadar
fasilitator teknis. Hal ini mengikis relasi pedagogis yang berbasis
kepercayaan, keteladanan, dan otoritas etis.

Penelitian ini juga menemukan risiko melemahnya proses
tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa). Dominasi pembelajaran
digital menyebabkan proses pembinaan spiritual menjadi
reduktif dan bersifat kognitif semata. Interaksi yang seharusnya
membentuk penghalusan jiwa, kepekaan moral, dan kesadaran
spiritual tidak dapat direplikasi oleh sistem Al yang bersifat

algoritmik dan non-emosional.
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Temuan berikutnya menunjukkan berkurangnya interaksi
spiritual dalam relasi guru—murid. Interaksi batin, suasana
ruhani, keteladanan hidup, dan pengaruh spiritual yang selama
ini menjadi fondasi pembinaan adab mengalami penurunan
intensitas akibat pergeseran pembelajaran ke ruang digital.
Pendidikan kehilangan dimensi ruhani yang selama ini menjadi
inti pembentukan karakter Islami.

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi ancaman bias
algoritmik sebagai risiko epistemologis dan moral. Sistem Al
berpotensi mereproduksi bias ideologis, budaya, dan epistemik
yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, khususnya prinsip
keadilan, kebenaran, dan keseimbangan. Bias ini berimplikasi
pada pemahaman keagamaan peserta didik, penafsiran nilai, dan
konstruksi pandangan dunia yang tidak selaras dengan
epistemologi Islam.

d. Posisi Al dalam Struktur Pendidikan Islam

Hasil penelitian menegaskan bahwa Al dalam pendidikan
Islam secara fungsional diposisikan sebagai instrumen
pendukung pedagogis, bukan sebagai aktor utama pembinaan
nilai. Al berperan sebagai: penyedia data, sistem rekomendasi,
alat bantu analisis, fasilitator akses keilmuan, dan medium
pembelajaran adaptif, sementara pendidik tetap menjadi pusat
pembinaan adab, internalisasi nilai, dan pembentukan karakter.
Dengan demikian, struktur pendidikan Islam berbasis Al
membentuk relasi fungsional di mana teknologi berfungsi

sebagai alat, dan manusia tetap menjadi subjek pendidikan.
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2. Pembahasan

a. Integrasi Al dan Rekonstruksi Paradigma Pendidikan
Islam

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa integrasi
kecerdasan buatan (Al) tidak dapat dipahami semata sebagai
inovasi teknologis, tetapi sebagai transformasi epistemologis dan
pedagogis dalam sistem pendidikan Islam. Al membentuk
pergeseran paradigma dari model pendidikan berbasis transmisi
pengetahuan menuju ekosistem pembelajaran adaptif berbasis
data, personalisasi, dan otomatisasi. Dalam kerangka ini,
pendidikan tidak lagi beroperasi hanya pada relasi guru—murid
konvensional, tetapi pada interaksi kompleks antara manusia,
sistem algoritmik, dan struktur digital.

Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, pergeseran
ini mengandung implikasi serius karena pendidikan Islam secara
ontologis tidak bertumpu pada penguasaan informasi, melainkan
pada pembentukan manusia seutuhnya (insan kamil) melalui
integrasi aspek kognitif, afektif, spiritual, dan moral. Al, yang
secara ontologis bersifat instrumental dan non-moral, membawa
logika efisiensi, optimasi, dan kalkulasi statistik ke dalam ruang
pendidikan yang seharusnya berorientasi pada pembinaan nilai,
keteladanan, dan transformasi batin.

Temuan bahwa Al berpotensi memperkuat refleksi etis
dan analisis moral menunjukkan bahwa teknologi ini dapat
berfungsi sebagai medium pedagogis baru dalam pembinaan

adab. Namun, fungsi tersebut hanya valid apabila Al diposisikan
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sebagai instrumen epistemik, bukan sebagai sumber nilai. Dalam
epistemologi Islam, sumber nilai bersifat transenden (wahyu),
bukan teknologis. Oleh karena itu, integrasi Al harus tunduk pada
struktur nilai Islam, bukan sebaliknya.

b. Dialektika Antara Teknologi dan Tarbiyah

Pembinaan adab dalam pendidikan Islam berakar pada
konsep tarbiyah, fa’dib, dan tazkiyah, yang menekankan proses
pembentukan jiwa melalui relasi manusiawi, keteladanan, dan
pembiasaan moral. Al, meskipun mampu memfasilitasi
pembelajaran personal dan adaptif, tidak memiliki kapasitas
ontologis untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut. Hal ini
menjelaskan mengapa hasil penelitian menunjukkan risiko
melemahnya tazkiyah al-nafs dan interaksi spiritual.

Secara pedagogis, Al bekerja dalam logika informasi dan
kognisi, sementara pendidikan Islam bekerja dalam logika
transformasi batin dan pembentukan karakter. Ketegangan ini
membentuk dialektika antara modernisasi teknologi dan
spiritualitas pendidikan. Jika Al tidak dikendalikan oleh
kerangka etis-pedagogis Islam, maka pendidikan akan
mengalami reduksi makna: dari proses pembentukan manusia
menjadi proses produksi kompetensi.

Melemahnya otoritas moral guru yang ditemukan dalam
hasil penelitian memperkuat tesis bahwa pendidikan karakter
tidak dapat dialihkan kepada sistem digital. Dalam tradisi Islam,
guru bukan sekadar mu’allim (pengajar), tetapi murabbi
(pembina jiwa) dan mu ‘addib (penanam adab). Otoritas moral ini

bersumber dari integritas personal, keteladanan hidup, dan
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kedalaman spiritual, yang secara struktural tidak mungkin
direplikasi oleh Al.

c. Bias Algoritmik sebagai Masalah Epistemologis

Temuan tentang bias algoritmik tidak hanya
merepresentasikan persoalan teknis, tetapi menunjukkan konflik
epistemologis antara sistem pengetahuan berbasis data dan
epistemologi Islam berbasis wahyu dan otoritas keilmuan. Al
dibangun dari data historis, sosial, dan budaya yang sarat nilai,
ideologi, dan bias peradaban. Ketika sistem ini digunakan dalam
pendidikan Islam tanpa filtrasi epistemik, maka terjadi infiltrasi
nilai-nilai non-Islami ke dalam struktur pembelajaran.

Dalam konteks ini, bias algoritmik bukan sekadar distorsi
informasi, tetapi berpotensi membentuk pandangan dunia
(worldview) peserta didik. Al dapat membingkai realitas, nilai,
dan kebenaran melalui logika statistik, bukan logika normatif
wahyu. Ini berimplikasi pada pembentukan kesadaran moral
yang relativistik, instrumental, dan pragmatis, yang bertentangan
dengan karakter absolutif nilai dalam Islam.

Oleh karena itu, Al tidak boleh diposisikan sebagai
otoritas epistemik, tetapi harus ditempatkan sebagai alat bantu
epistemik yang tunduk pada kerangka nilai Islam.

d. Rekonstruksi Peran Guru dalam Ekosistem Al

Hasil  penelitian  menegaskan bahwa kehadiran
kecerdasan buatan (Al) justru memperkuat urgensi peran guru
sebagai uswah hasanah dalam sistem pendidikan Islam.

Transformasi  digital tidak menghapus fungsi pendidik,
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melainkan merekonstruksi posisinya dari pusat transmisi
informasi menjadi pusat pembinaan nilai, karakter, dan
spiritualitas. Dalam ekosistem pendidikan berbasis Al, guru tidak
lagi berperan utama sebagai penyedia pengetahuan, tetapi
sebagai penjaga nilai (value guardian) yang memastikan bahwa
seluruh proses pembelajaran tetap selaras dengan prinsip moral
dan spiritual Islam. Peran ini menjadikan guru sebagai filter etis
(ethical filter) yang mengarahkan penggunaan teknologi agar
tidak menyimpang dari tujuan tarbiyah, sekaligus sebagai kurator
pengetahuan yang menyeleksi, memaknai, dan
mengontekstualisasikan informasi yang dihasilkan oleh sistem
digital.

Lebih jauh, guru berfungsi sebagai pembina spiritual
yang membimbing perkembangan batin peserta didik melalui
keteladanan, relasi emosional, dan interaksi ruhani yang tidak
dapat direplikasi oleh sistem algoritmik. Dalam posisi ini, guru
menjadi arsitek pembentukan karakter yang merancang proses
pendidikan tidak hanya pada level kognitif, tetapi juga pada
ranah afektif dan spiritual. Al, meskipun mampu menyediakan
data, rekomendasi pembelajaran, dan sistem adaptif, tetap tidak
memiliki kapasitas ontologis untuk melakukan internalisasi nilai
dan pembinaan adab. Oleh karena itu, interpretasi moral,
pembentukan kesadaran etis, dan internalisasi nilai tetap
sepenuhnya berada dalam domain manusia. Relasi ideal antara
Al dan pendidikan Islam dengan demikian bersifat

komplementer, di mana teknologi berfungsi sebagai alat bantu
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pedagogis, sementara guru tetap menjadi aktor utama dalam
pembinaan karakter, adab, dan spiritualitas peserta didik.

e. Formulasi Kerangka Technology-Integrated Adab

Formation Model

Berdasarkan sintesis hasil penelitian dan analisis
pembahasan, dirumuskan sebuah kerangka konseptual yang
disebut Technology-Integrated Adab Formation Model sebagai
formulasi etis-pedagogis integrasi Al dalam pendidikan Islam.
Model ini dibangun atas prinsip subordinasi teknologi terhadap
nilai, yang menegaskan bahwa Al tidak memiliki otoritas
normatif, melainkan harus tunduk pada nilai-nilai Islam sebagai
sumber moral dan epistemologis utama. Dalam kerangka ini,
teknologi tidak diposisikan sebagai penentu arah pendidikan,
tetapi sebagai instrumen yang diarahkan oleh tujuan tarbiyah.

Model ini juga menegaskan sentralitas manusia dalam
pendidikan, dengan menempatkan guru sebagai pusat pembinaan
adab dan karakter. Al berfungsi sebagai alat bantu pemahaman
dan penguatan proses belajar, bukan sebagai sumber kebenaran
normatif. Integrasi epistemik ini memastikan bahwa teknologi
hanya berperan sebagai sarana akses, analisis, dan pengolahan
informasi, sementara otoritas nilai, makna, dan kebenaran tetap
bersumber dari wahyu, tradisi keilmuan Islam, dan keteladanan
manusia.

Selain itu, model ini menempatkan penguatan
spiritualitas sebagai prinsip fundamental, dengan menegaskan

bahwa teknologi tidak boleh menggantikan proses tazkiyah al-
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nafs dan interaksi ruhani yang menjadi inti pendidikan Islam.
Dimensi spiritual tetap harus dibangun melalui relasi manusiawi,
keteladanan moral, dan pembinaan batin yang tidak dapat
direduksi menjadi sistem digital. Pada saat yang sama, model ini
menuntut pengembangan etika algoritmik Islami, di mana sistem
Al dirancang dan digunakan berdasarkan prinsip keadilan,
amanabh, transparansi, dan tanggung jawab moral.

Dengan kerangka ini, Al diposisikan sebagai instrumen
pedagogis bernilai yang berfungsi mendukung modernisasi
pendidikan Islam secara terkontrol, etis, dan spiritual. Pendidikan
Islam tetap berorientasi pada pembentukan insan beradab sebagai
tujuan utama, sementara teknologi menjadi sarana modernisasi
yang tidak menggeser identitas keilmuan, spiritual, dan moral
pendidikan Islam, tetapi justru memperkuat relevansinya di

tengah dinamika peradaban digital.
Kesimpulan

Integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan Islam
menghadirkan  peluang strategis melalui  personalisasi
pembelajaran yang adaptif terhadap karakteristik peserta didik,
penguatan literasi digital, serta perluasan akses terhadap
khazanah keilmuan klasik dan kontemporer Islam. Pemanfaatan
teknologi ini memungkinkan proses pendidikan bergeser dari
sekadar transmisi informasi menuju penguatan kapasitas analitis,
reflektif, dan aplikatif dalam penghayatan nilai-nilai adab
berbasis Al-Qur’an dan Hadis.
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Namun, penelitian ini juga menegaskan adanya risiko
struktural berupa potensi erosi otoritas moral pendidik, reduksi
relasi edukatif yang bersifat humanis, serta terdisrupsinya proses
tazkiyah al-nafs akibat dominasi sistem algoritmik yang tidak
memiliki dimensi spiritual, empati, dan kesadaran moral. Oleh
karena itu, integrasi Al tidak dapat dilakukan secara teknokratis,
tetapi harus dibingkai dalam kerangka etis, spiritual, dan
pedagogis yang berakar pada nilai-nilai Islam.

Sebagai respon konseptual, penelitian ini merumuskan
Model Pembinaan Adab Berbasis Teknologi yang menempatkan
Al sebagai instrumen pedagogis pendukung, bukan aktor
normatif dalam pendidikan. Guru tetap diposisikan sebagai pusat
pembinaan adab dan karakter melalui perannya sebagai uswah
hasanah, penjaga nilai, dan pembina spiritual. Dengan model ini,
modernisasi pendidikan Islam diarahkan tidak hanya pada
efisiensi dan inovasi teknologi, tetapi pada penguatan misi
tarbiyah dalam membentuk insan beradab yang utuh secara
intelektual, moral, dan spiritual di era digital.
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